POLA KEMITRAAN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
BERHUBUNGAN DENGAN KEPUASANNEL AYANIKAN
TERI MITRA PT. KELOLA MINA LAUT
UNIT SITUBONDO

SKRIPSI

Oleh
Herlina Efendi
NIM 151510601107

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER

2022



POLA KEMITRAAN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
BERHUBUNGAN DENGAN KEPUASANNEL AYANIKAN
TERI MITRA PT. KELOLA MINA LAUT
UNIT SITUBONDO

SKRIPSI

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Agribisnis (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Pertanian

Oleh
Herlina Efendi
NIM 151510601107

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS JEMBER

2022



PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1.

Ibu Amyana, Bapak Saifullah, Suami Mochamad Agus Kuncoro, adikku
Khalifah Nur Adiba A.K. dan Anakku tercinta Khadijah Nusaibah Putri
Kuncoro yang selalu memberikan semangat, dukungan, dan pengertian dalam
bentuk moral, materi dan doa yang tiada tara disetiap waktu.

Teman-teman di Program Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Jember
Almamater Program Studi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian

Fakultas Pertanian Universitas Jember



MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(QS. Al-Bagarah: 286)
“Tidak masalah sebebrapa lambat kau berjalan asalkan tidak berhenti”
(Confucius)
“Kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”

(QS. Al-Hadid: 20)



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Herlina Efendi
NIM : 151510601107

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya tulis ilmiah yang berjudul
“Pola Kemitraan Dan Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepuasan
Nelayan Ikan Teri Mitra PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo” adalah benar-
benar hasil karya sendiri, kecuali kutipan yang sudah saya sebutkan sumbernya,
belum pernah diajukan pada institusi manapun, dan bukan karya jiplakan. Saya
bertanggungjawab atas keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap
ilmiah yang harus dijunjung tinggi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak manapun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, 30 November 2022
Yang Menyatakan,

Herlina Efendi
NIM. 151510601107



SKRIPSI

POLA KEMITRAAN DAN FAKTOR-FAKTOR YANG
BERHUBUNGAN DENGAN KEPUASANNEL AYANIKAN
TERI MITRA PT. KELOLA MINA LAUT
UNIT SITUBONDO

Oleh
Herlina Efendi
NIM 151510601107

Pembimbing
Dosen Pembimbing Skripsi: M. Rondhi, S.P.,M.P.,Ph.D.
NIP. 197707062008011012



PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Pola Kemitraan dan Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kepuasan Nelayan Ikan Teri Mitra PT.Kelola Mina Laut Unit
Situbondo” telah diuji dan disahkan pada:

Hari, tanggal : 30 November 2022

Tempat : Fakultas Pertanian Universitas Jember

Dosen Pembimbing Skripsi,

M. Rondhi, S.P., M.P., Ph.D.
NIP. 197707062008011012

Penguji Utama, Penguji Anggota,
Djoko Soejono, S.P.,M.P. Arvo Fajar Sunartomo, SP.,M.Si.
NIP. 197001151997021002 NIP. 197401161999031001
Mengesahkan
Dekan,

Prof.Dr.Ir.Soetriono,M.P.
NIP. 196403041989021001

U



RINGKASAN

Pola Kemitraan dan Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepuasan
Nelayan Ikan Teri Mitra PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo; Herlina
Efendi, 151510601107; Program Studi Agribisnis Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Perusahaan yang menggunakan bahan dasar komoditas perikanan, adanya
keterbatasan sumberdaya bahan baku dapat menghambat keberlanjutan proses
produksi. Salah satu cara untuk memenuhi kontinuitas ketersediaan bahan baku
demi keberlanjutan industry perikanan tersebut adalah dengan melakukan
kemitraan dengan nelayan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
(1) Proses pelaksanaan kemitraan antara nelayan dengan perusahaan, (2) Pola
kemitraan antara nelayan dengan perusahaan dan (3) Faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepuasan nelayan.

Metode penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dan analitik.
Penentuan daerah dilakukan secara purposive method yaitu di PT.KML Unit
Situbondo. Metode penentuan sampel adalah purposive sampling dan sensus,
dimana sampel yang digunakan sebanyak 28 nelayan. Metode analisis data
menggunakan beberapa metode yang berbeda. Pada penyelesaian tujuan pertama
dan kedua tentang proses kemitraan dan pola kemitraan dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Sedangkan pada penyelesaian tujuan ketiga yakni faktor yang
berhubungan dengan kepuasan nelayan dianalisis menggunakan analisis Rank
Spearman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Proses kemitraan antara nelayan
mitra dengan perusahaan hanya berdasarkan azaz kepercayan melalui komunikasi,
pertemuan kedua belah pihak dan terbentuk kesepakatan tanpada adanya
perjanjian tertulis (2) Pola kemitraan antara nelayan mitra dengan perusahaan
termasuk ke dalam pola dagang umum dengan jenis kemitraan informal. (3)
Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan nelayan yaitu volume
tangkapan, system kemitraan, dan pengalaman bermitra yang memiliki hubungan
signifikan, searah dan sangat kuat, Sedangkan tingkat pendidikan memiliki

hubungan yang signifikan, searah namun lemah.
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SUMMARY

Patterns of Partnership and Factors Associated with Anchovy Fishermen's
Partners' Satisfaction of PT. Kelola Mina Laut Situbondo Unit; Herlina
Efendi, 151510601107; Agribusiness Studies of Social Economics Department
Faculty of Agriculture, Jember University.

The availability of scarce raw materials can make it more difficult for
businesses that use fishery commodities to produce goods sustainably.
Establishing relationships with fishermen is one strategy to ensure the continuous
availability of raw materials for the sustainability of the fishing sector. This
study's objectives were to ascertain (1) the procedure for putting partnerships
between fishermen and businesses into effect, (2) patterns of such partnerships,
and (3) variables affecting fishermen's satisfaction.

Both descriptive and analytical research methods are employed. A
purposive strategy was used to determine the location, namely at the PT.KML
Situbondo Unit. Purposive sampling and census are the methods used to
determine the sample, and the sample used is made up of 28 fisherman. strategies
for data analysis that combine many techniques. After completing the first and
second objectives, descriptive analysis was used to examine the partnership
process and partnership patterns. The third aim is completed, and elements that
affect fishermen's satisfaction are examined using Spearman's Rank analysis.

The results showed that: (1) The partnership process between partner
fisherman and businesses is only based on the principle of trust through
communication, meetings of both sides, and an agreement is made without a
written agreement, according to the study's findings. (2) The informal partnership
pattern between partner enterprises and fishermen is a part of the general trade
pattern. (3) Catch volume, the partnership system, and partner experience are
factors that have a significant, one-way, and very strong link with fishermen's
satisfaction, while the level of education has a considerable, one-way, but weak

relationship.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perikanan di Indonesia memiliki potensi sumberdaya ikan yang
melimpah, baik sumber daya perikanan tangkap maupun budidaya sebagai modal
bagi pembangunan ekonomi nasional. Potensi sumberdaya perikanan laut tersebut
tersebar di 11 wilayah pengelolaan perikanan dengan potensi pemanfaatan lestari
mencapai sebesar 9,93 juta ton per tahun atau setara dengan nilai sebesar 29,80
milyar U$ dollar pertahun. Perikanan mempunyai peranan yang cukup penting,
terutama jika dikaitkan dengan upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi perikanan yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup nelayan, menghasilkan protein hewani dalam rangka memenuhi kebutuhan
pangan dan gizi, meningkatkan ekspor, menyediakan bahan baku industri,
memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, serta mendukung
pembangunan wilayah dengan tetap memperhatikan kelestarian dan fungsi
lingkungan (Nurdiana dan Marhawati, 2018).

Sub sektor perikanan pada dasarnya merupakan suatu pembangunan
perikanan yang berorientasi agribisnis dengan mengutamakan keterpaduan, baik
dalam lingkup lintas sektor, antar sektor maupun wilayah. Hal tersebut dilakukan
untuk mencapai suatu pembangunan perikanan yang baik dan efisien dalam
menunjang pembangunan perikanan yang berkelanjutan. Potensi sumberdaya
kelautan dan perikanan juga dimanfaatkan untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Sifat keterpaduan dalam pembangunan perikanan menghendaki adanya
koordinasi yang baik, mulai dari tahapan perencanaan samapai kepada
pelaksanaan  serta  pengendaliannya. Pembangunan perikanan dengan
ketersediaannya yang cukup melimpah tersebut menjadi sorotan publik, karena
prospek pasarnya yang cukup cerah baik di dalam negeri maupun luar negeri
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perolehan devisa
negara juga bertambah. Berikut data produksi perikanan budidaya dan perikanan

tangkap di Indonesia tahun 2012-2016 dapat dilihat pada Tabel 1.1



Tabel 1.1 Produksi Perikanan Budidaya dan Perikanan Tangkap di Indonesia Tahun
2011-2016 dalam Ribuan Ton.

Subsektor 2012 2013 2014 2015 2016
Perikanan Budidaya
Budidaya Laut 5770 8386 9035 10174 9773
Tambak 1757 2338 2428 2499 3012
Kolam 1434 1774 1964 2043 2289
Keramba 178 200 221 194 204
Jaring Apung 455 505 501 536 502
Jaring Tancap - - 66 41 43
Mina Padi 82 97 144 148 178
Sub Jumlah 9676 13301 14359 15634 16002
Kontribusi 62.45% 68.49 % 68.91% 70.56 % 70.95%
Perikanan Tangkap
Laut 5436 5707 6038 6205 6115
Perairan Umum 394 408 447 473 465
Sub Jumlah 5829 6115 6485 6678 6580
Kontribusi 37.61% 31.51% 31.09% 29.43% 29.05%
Jumlah 15505 19416 20844 22312 22582

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa produksi perikanan budidaya
lebih besar dari perikanan tangkap, dimana produksi perikanan budidaya dari
tahun 2012-2016 sebesar 68.972 ribu ton yang terdiri dari budidaya laut, tambak,
kolam, keramba, jaring apung, jaring tancap, dan mina padi. Produksi perikanan
tangkap sebesar 31.687 ribu ton yang terdiri dari perikanan di laut dan di perairan
umum. Produksi perikanan budidaya maupun perikanan tangkap mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Jumlah produksi terbesar diantara keduanya terjadi
pada tahun 2016 yaitu sebesar 22.582 ribu ton, sedangkan jumlah produksi
terendah pada tahun 2012 sebesar 15.505 ribu ton. Kontribusi perikanan budidaya
setiap tahunnya mengalami peningkatan. Namun berbeda halnya dengan
kontribusi dari perikanan tangkap yang jumlah cenderung berfluktuatif setiap
tahunnya. Kontribusi yang disumbangkan oleh perikanan budidaya pada tahun
2016 sebesar 70.95%, sedangkan pada perikanan tangkap sebesar 29.05%
(Kementerian Keluatan dan Perikanan, 2018). Meskipun jumlah produksi maupun
kontribusi perikanan budidaya lebih besar dari perikanan tangkap, akan tetapi ada

beberapa jenis ikan yang hanya bisa dihasilkan diperikanan tangkap, salah satunya



adalah ikan teri. Pembangunan perikanan tangkap penting dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya nelayan dan kelestarian
sumberdaya ikan serta lingkungannya.

Penguatan kapasitas nelayan akan lebih cepat terlaksana apabila terjadi
hubungan antara beberapa pihak pemangku kepentingan yang tertarik dengan
kegiatan perikanan dan peningkatan kehidupan nelayan. Namun kenyatannya,
kerjasama atau kemitraan antar kelompok nelayan dengan pihak lain, yaitu
pemerintah dan perusahaan-perusahaan yang mengelola ikan masih terbatas.
Penting adanya pengelolaan sumber daya perikanan dan kelautan bersifat
komprehensif melibatkan berbagai pemangku kepentingan dari hulu hingga hilir
mulai dari produksi sampai pemasaran. Kemitraan usaha yang telah terjadi di
setiap sentra kegiatan perikanan, pada umumnya terjalin hanya sebatas asas
saling mempercayai dan saling membutuhkan, sehingga kegiatan kemitraan
tersebut belum memenuhi persyaratan legal formal yang jelas dimana hak
dan kewajiban para pihak diatur di dalam satu perjanjian kerjasama.

Berikut data produksi perikanan tangkap menurut provinsi di Indonesia
Tahun 2012-2016 dapat dilihat pada Tabel 1.2
Tabel 1.2 Produksi Perikanan Tangkap Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2012-2016

Provinsi Produksi (Ton)
2012 2013 2014 2015 2016

Jambi 54.091 55.258 48.031 49.616 54.687
Sumatera
Selatan 95.530 96.587 101.563 176.181 187.537
DKI Jakarta 219.836 209.733 226.060 289.214 143.640
Jawa Barat 211.711 218.609 219.004 292.649 234.109
DI Yogyakarta 5.629 4.998 5.387 5.322 5.002
Jawa Timur 381.805 386.895 399.371 416.529 407.649
Nusa Tenggara
Timur 66.005 103.825 111.415 118.391 128.931
Kalimantan
Tengah 94.955 101.891 104.084 130.607 151.278
Sulawesi
Selatan 259.883 292.241 302.193 329.067 307.847
Gorontalo 85.397 92.322 103.343 105.485 118.362
Papua 289.271 286.339 300.267 232.564 233.567
Jumlah 1.764.113 1.848.698 1.920.718 2.145.625 1.972.609

Sumber: Badan Pusat Statistik (2018)



Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan provinsi Jawa Timur sebagai jumlah
produksi perikanan tangkap terbesar. Produksinya mengalami peningkatan setiap
tahunnya, kecuali pada tahun 2016 mengalami penurunan produksi dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2012 produksi perikanan tangkap di Jawa Timur
mencapai 381.805 ton, kemudian pada tahun berikutnya yaitu tahun 2013
meningkat menjadi 386.895 ton. Peningkatan serupa juga terjadi pada tahun 2014
dan tahun 2015, dimana bertutut-turut produksi perikanan tangkap di Jawa Timur
adalah 399.371 ton dan 416.529 ton. Sedangkan pada tahun 2016, Jawa Timur
mengalami penurunan jumlah produksi perikanan tangkap sebesar 8.880 ton
sehngga menjadi 407.649 ton. Perikanan di Jawa Timur mempunyai potensi besar
baik perikanan laut, perikanan darat maupun industri pengolahan ikan. Wilayah
pengelolaan ikan khususnya di Jawa Timur bagian selatan memiliki potensi yang
sangat besar karena berhadapan langsung dengan samudera Hindia dan memiliki
potensi ikan khususnya kelompok ikan palagis (Rosana dan Prasita, 2015). Jumlah
produksi perikanan tangkap yang terdapat di seluruh wilayah provinsi Jawa Timur
dapat dilihat pada Tabel 1.3

Tabel 1.3 Produksi Perikanan Tangkap Berdasarkan Kabupaten/Kota di Jawa Timur
(Ton) Tahun 2015-2016

Perikanan Laut Perairan Umum
Kabupaten/Kota Jumlah
2015 2016 2015 2016
Pacitan 10.815,60 12.513,10 37,10 375,00 23.740,80
Tulungagung 1.316,60 1.775,10 1.245,80 851,10 5.188,60
Blitar 1.945,50 614,10 281,50 271,50 3.112,60
Lumajang 3.144,70 3.174,40 73,70 685,70 7.078,50
Jember 9.227,80 9.366,20 31,40 147,50 18.772,90
Banyuwangi 67.348,20  50.896,10 31,00 7.984,70 126.260,00
Situbondo 13.374,60  13.590,00 - - 26.964,60
Probolinggo 17.493,90 17.945,00 416,10 307,60 35.438,90
Pasuruan 4.568,40 6.071,60 - - 10.640,00
Surabaya 6.840,30  10.578,20 88,50 92,90 17.599,90

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017)

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan produksi perikanan tangkap yang
terdiri dari perikanan laut dan perairan umum. Situbondo menempati posisi ketiga
produksi terbesar setelah Kabupaten Banyuwangi dan Probolinggo. Banyuwangi

menempati posisi tertinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Jumlah



produksi perikanan tangkap kabupaten Kabupaten Banyuwangi tahun 2015 dan
2016 sebesar 126.260 ton, sedangakan posisi tertinggi kedua adalah Probolinggo
dengan jumlah produksi sebesar 35.438,90 ton. Jumlah produksi perikanan
tangkap Kabupaten Situbondo dari total tahun 2015 dan 2016 adalah sebesar
26.964,60 ton, dimana jumlah tersebut diperoleh dari hasil perikanan laut. Rata-
rata jumlah produksi terbesar yang diperoleh dari perikanan tangkap dihasilkan
dari perikanan laut dari pada perairan umum.

Komoditas perikanan tangkap yang mempunyai arti penting di Indonesia
salah satunya adalah ikan teri (Stolephorus spp). Hasil tangkapan ikan teri pada
umumnya dipasarkan di hampir seluruh wilayah Indonesia, bahkan merupakan
salah satu komoditas ekspor, diantaranya ke negara Singapura, Malaysia, Cina,
Taiwan, Amerika, dan Jepang. Ikan teri juga memiliki kandungan gizi seperti
protein dan kalsium yang tinggi. Kebanyakan ikan teri hidup berkelompok yang
terdiri dari ratusan sampai ribuan ekor, tetapi ada pula yang hidup soliter untuk
jangka waktu tertentu (Aryati dan Dharmayanti, 2014). Ikan teri termasuk jenis
perikanan tangkap yang bernilai ekonomis tinggi, termasuk komoditas unggulan,
dan menjadi salah satu komoditas industri pengolahan produk perikanan.

Perusahaan industri pengolahan perikanan salah satunya adalah PT. Kelola
Mina Laut Unit Situbondo. Bagi perusahaan yang menggunakan bahan dasar
komoditas perikanan, adanya keterbatasan sumberdaya dapat menghambat
keberlanjutan proses produksi mengingat karakteristik komoditas perikanan yang
bersifat musiman, mudah rusak (perishable), dan harganya berfluktuasi.
Keterbatasan inilah yang membuat manajemen persediaan bahan baku komoditas
perikanan berbeda dengan manajemen persediaan bahan baku manufaktur
(Elisabeth, 2004). Tahap-tahap proses produksi di bidang perikanan adalah
pengadaan bahan baku, pencucian, produksi, pengemasan, penyimpanan dan
pemasaran. Apabila salah satu tahap tersebut mengalami hambatan, maka seluruh
kegiatan produksi akan terhambat pula. Kontinuitas ketersediaan bahan baku
merupakan tahap awal yang sangat penting dan mutlak diperlukan perusahaan

untuk memulai berproduksi serta demi keberlanjutan indutri perikanan tersebut



(Lubis dkk., 2013). Dalam memenuhi kebutuhan baku, terdapat perusahaan yang
melakukannya secara mandiri dan ada juga yang bekerja sama atau bermitra.

PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo merupakan perusahaan yang
terfokus pada sub divisi pengolahan ikan teri. Ikan teri tersebut diberi perlakuan
dengan cara diolah dari ikan teri basah menjadi ikan teri asin (kering). Bahan baku
ikan teri yang didapatkan PT. KML Unit Situbondo tidak dilakukan secara
mandiri, melainkan bekerja sama dengan nelayan. Dengan bekerja sama tentunya
akan lebih memudahkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Hubungan kerja
sama antara perusahaan dan nelayan ada yang dilakukan secara formal maupun
informal, namun PT.Kelola Mina Laut Situbondo sendiri, kerja sama yang terjalin
berlangsung secara informal. Permintaan akan ikan teri asin cukup besar baik
untuk konsumsi domestik ataupun ekspor. Produk ikan teri asin yang diproduksi
oleh PT. KML Unit Situbondo telah dipasarkan sampai ke luar negeri yaitu ke
Negara Jepang, sedangkan untuk di dalam negeri sendiri yaitu ke wilayah
Situbondo, Madura dan Tuban. Berikut data perkembangan produksi ikan teri asin
di PT.Kelola Mina Laut dapat dilihat pada Tabel 1.4

Tabel 1.4 Perkembangan Produksi Ikan Teri Asin di PT.Kelola Mina Laut Unit
Situbondo Tahun 2013-2017

Tahun Bahan Baku Produksi Ikan Teri Asin
(Kg) (Kg)
2013 257.499 48.290
2014 314.258 58.870
2015 473.939 83.115
2016 114.660 17.710
2017 184.422 32.830
Jumlah 1.344.778 240.815

Sumber: PT. Kelola Mina Laut (2018)

Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui fluktuasi perkembangan produksi
pengolahan ikan teri menjadi ikan teri asin di PT.Kelola Mina Laut. Hal tersebut
dapat dilihat dari produksi tahun 2013 hingga tahun 2017. Kegiatan produksi yang
mengalami kenaikan yaitu tahun 2014, 2015 dan 2017. Pada tahun 2014 kenaikan
produksi yang terjadi sebesar 4,39%, sedangkan pada tahun 2015 dengan
kenaikan 10,07%. Tahun 2017 juga mengalami kenaikan kembali sebesar 6,28%,
meskipun dengan jumlah yang tidak sebesar tahun 2015. Namun pada tahun 2016



mengalami penurunan produksi dari tahun sebelumnya sebesar 27,16% karena
adanya fluktuasi dari ketersediaan bahan baku. Kondisi tersebut juga disebabkan
karena bahan baku dari ikan teri tergantung oleh musim, dan dipengaruhi oleh
faktor cuaca dan iklim yang tidak menentu sehingga keadaan tersebut membuat
kegiatan produksi pengolahan ikan teri di PT. KML Unit Situbondo juga tidak
menentu.

Rahayu dkk. (2016), menjelaskan bahwa hasil tangkapan ikan teri sangat
tergantung pada kondisi musim. Pada umumnya, saat musim panas yakni antara
bulan April hingga Oktober, jumlah tangkapan ikan teri meningkat. Demikian
pula pada saat musim hujan yang disertai dengan angin kencang, umumnya
tangkapan ikan menurun pada bulan November hingga Maret. Bahan baku ikan
teri yang banyak membuat produksi ikan teri asin akan tinggi, sebaliknya apabila
bahan baku susah diperoleh maka produksi ikan teri asin menjadi rendah. Kondisi
tersebut membuat harga dari ikan teri menjadi berfluktuatif. PT.Kelola Mina Laut
Unit Situbondo dalam memenuhi kebutuhan bahan baku ikan teri tidak melakukan
penangkapan sendiri, melainkan menjalin kerja sama dengan nelayan besar yang
ada diberbagai daerah yaitu Jember, Banyuwangi, Situbondo, Probolinggo dan
Pasuruan. Berikut jumlah nelayan yang bermitra dengan PT. KML Unit Situbondo
tahun 2017.

Tabel 1.5 Jumlah Nelayan yang Bermitra Berdasarkan Wilayah Tahun 2017

Wilayah Jumlah Nelayan (Orang)
Pasuruan 28
Probolinggo 3
Situbondo 28
Banyuwangi 3
Jember
Jumlah 63

Sumber: PT. Kelola Mina Laut (2018)

Berdasarkan Tabel 1.5 jumlah nelayan yang bermitra dengan PT.Kelola
Mina Laut berasal dari berbagai daerah, jadi tidak hanya terfokus di wilayah
Situbondo. Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi kapasitas bahan baku dan
menjaga kesinambungan atau kelancaran proses produksi pembuatan ikan teri asin

mengingat banyaknya permintaan yang ada, baik untuk pasar lokal maupun



ekspor. Jumlah nelayan yang bermitra dengan PT.Kelola Mina Laut pada tahun
2017 terbanyak berasal dari wilayah Pasuruan dan Situbondo. Situbondo termasuk
jumlah mitra nelayan terbanyak karena selain dekat dengan lokasi perusahaan,
wilayah Situbondo sendiri dikelilingi oleh lautan dan pesisir pantai, sehingga
sangat berpotensi akan sumber daya perikanannya. Sedangkan Pasuruan juga
memiliki potensi perikanan tangkap yang cukup melimpah, khususnya ikan teri.

Potensi pengolahan ikan teri di wilayah dimana PT.Kelola Mina Laut
beroperasi sangat baik. Hal tersebut didukung oleh tempatnya yang cukup
strategis karena dekat dengan laut, kedekatan dengan bahan baku, dan didukung
dengan adanya ketersediaan tenaga kerja yang cukup banyak. Kondisi tersebut
tentunya memudahkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Berikut jumlah
produksi ikan teri berdasarkan wilayah mitra PT.Kelola Mina Laut Unit
Situbondo tahun 2015-2016.

Tabel 1.6 Produksi Ikan Teri Berdasarkan Wilayah Mitra PT.Kelola Mina Laut Unit
Situbondo Tahun 2017

. Produksi (Ton) Nilai Produksi (000 Rp)
Wilayah
2015 2016 2015 2016
Situbondo 317.75 1.476.42 2.518.382.5 18.177.103.5
Probolinggo 27,20 5.535.00 664.899.18 143.910.000
Jember 161.97 166.72 2.429.512 2.500.771
Banyuwangi 941 - 5.220.187 -

Sumber: Badan Pusat Statistik (2017)

Berdasarkan Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa PT.Kelola Mina Laut Unit
Situbondo pada tahun 2016 mampu mengolah bahan baku ikan teri sebesar
114,660 ton, dimana jumlah nelayan mitra KML yang ada di Situbondo sebesar
28 nelayan, padahal potensi ikan teri di wilayah Situbondo mencapai 1.476,42 ton
(Tebel 1.6). Nelayan mitra PT.Kelola Mina Laut di probolinggo hanya terdapat 3
nelayan, hal tersebut tidak sebanding dengan potensi ikan teri di Probolinggo yang
jumlahnya jauh lebih besar dari pada Situbondo yaitu sebesar 5.535,00 ton.
Kondisi tersebut diduga karena jumlah bahan baku ikan teri yang diolah
PT.Kelola Mina Laut tergantung dengan jumlah pasokan hasil tangkapan nelayan

yang dikirim ke perusahaan. Selain itu, biaya transaksi (seperti biaya transportasi,



birokrasi dan informasi) yang besar juga sangat mempengaruhi PT.Kelola Mina
Laut dalam menentukan nelayan mitranya.

Penelitian sebelumnya terkait kemitraan perikanan tangkap yang dilakukan
oleh Tampubulon dkk. (2006) tentang kemitraan antara PT.XYZ dengan nelayan
ikan dan udang di Muara Angke Jakarta Utara. Pola kemitraan yang terjalin
diantara keduanya adalah pola inti plasma, dimana PT. XYZ bergerak di bidang
usaha penangkapan dan perdagangan ikan dan udang tanpa mengolahnya lebih
lanjut. Penelitian Cahyono dkk. (2007) tentang kemitraan yang terjalin antara PT
Aqua Farm Nusantara dengan nelayan ikan nila. Pola kemitraan yang diterapkan
PT Aqua Farm Nusantara dengan nelayan mitra adalah Kerjasama Operasional
Agribisnis (KOA), dimana perusahaan bergerak dalam bidang budidaya ikan air
tawar tanpa ada proses pengolahan lebih lanjut untuk peenciptaan nilai tambah.
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Romdhon dan Sukiyono (2011) tentang
kemitraan yang terjalin antara UD Edi Koto dengan nelayan lobster, dimana pola
kemitraan yang terjalin adalah KOA dan pola kemitraan dagang umum. Pola
kemitraan KOA menjadi lebih dominan dibanding pola dagang umum.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
pada penelitian terdahulu hasil tangkapan ikan dari nelayan, langsung dipasarkan
kembali oleh perusahaan tanpa mengolahnya lebih lanjut, sedangkan pada
PT Kelola Mina Laut Unit Situbondo ikan yang diperoleh masih diberikan
perlakuan dengan cara diolah terlebih dahulu menjadi ikan teri asin (kering) untuk
menciptakan suatu nilai tambah serta menjaga kualitas ikan.

Kemitraan yang berlangsung antara nelayan dengan PT.Kelola Mina Laut
Unit Situbondo terjalin secara informal karena kemitraan yang terbentuk tanpa
adanya kesepakatan tertulis sehingga cenderung menimbulkan adanya
ketidakjelasan hak dan kewajiban. Kondisi tersebut tentunya berdampak pada
hubungan kerja sama diantara keduanya. Perusahaan di satu sisi membutuhkan
pasokan bahan baku ikan teri yang memadai agar roda kegiatan produksi ikan teri
asin terus berjalan namun disisi lain perusahaan terkadang menghadapi kondisi
yang tidak memungkinkan untuk bersaing dengan perusahaan pesaing, dimana

tentunya pesaing juga membutuhkan pasokan bahan baku yang memadai untuk
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keberlanjutan produksinya. Sedangkan disisi lain para nelayan juga membutuhkan
pasar untuk menjual hasil tangkapan ikannya, khususnya saat hasil tangkapan ikan
nelayan melimpah dan produknya tidak mampu terserap oleh pasar.
Ketidakjelasan hak dan kewajiban cenderung mengarahkan pada adanya
ketidakloyalan nelayan dalam menjual hasil tangkapannya ke PT.Kelola Mina
Laut Unit Situbondo. Kondisi ini tentunya akan menghambat kontinuitas bahan
baku ikan teri yang dibutuhkan perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai proses kemitraan, pola
kemitraan dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan nelayan ikan teri

mitra PT. Kelola Mina Laut Unit Situbondo.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pelaksanaan kemitraan antara nelayan ikan teri dengan
PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo?

2. Bagaimana pola kemitraan antara nelayan ikan teri dengan PT.Kelola Mina
Laut Unit Situbondo?

3. Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kepuasan nelayan ikan teri

mitra PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan kemitraan antara nelayan ikan teri
dengan PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo.

2. Untuk mengetahui pola kemitraan antara nelayan ikan teri dengan PT.Kelola
Mina Laut Unit Situbondo.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan kepuasan

nelayan ikan teri mitra PT.Kelola Mina Laut Unit Situbondo.
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1.3.2 Manfaat

1.

Bagi PT. Kelola Mina Laut diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan khususnya yang terkait dengan hubungan
kemitraan.

Bagi nelayan diharapkan dapat memberikan rekomendasi, saran atau masukan
kepada pihak perusahaan untuk lebih menyempurnakan sistem pelaksanaan
kemitraannya.

Bagi civitas akademika diharapkan dapat menjadi sumber bacaan,

pembelajaran dan bahan referensi atau informasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Proses kemitraan merupakan proses selama pelaksanaan kegiatan
kemitraan yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu. Kegiatan di dalam kemitraan
tersebut membentuk adanya pola kemitraan. Pola kemitraan merupakan bentuk
kemitraan yang terjalin antara pihak-pihak yang bermitra. Penelitian mengenai
proses dan pola kemitraan dapat dijelaskan dalam tiga penelitian yang telah
dilakukan oleh Tampubulon dkk. (2006), Cahyono dkk. (2007), Romdhon dan
Sukiyono (2011).

Penelitian pertama oleh Tampubulon dkk. (2006) dengan judul ‘“Analisis
Pola Kemitraan Antara PT.XYZ Dengan Nelayan/Pemilik Kapal Di Kawasan
Muara Angke, Jakarta Utara”, menjelaskan bahwa dalam proses kemitraan,
perusahaan melakukan pengikatan hubungan dengan para nelayan dan pemilik
kapal, agar hasil tangkapan dijual kepada perusahaan yang selanjutnya
diperhitungkan dengan hasil tangkapan yang diperoleh para nelayan dan pemilik
kapal tersebut. Hasil tangkapan yang dikumpulkan oleh PT XYZ langsung dijual
kepada para pedagang melalui mekanisme lelang di TPI Muara Angke. Kemitraan
yang berlangsung tanpa adanya kontrak tertulis. PT XYZ melakukan kemitraan
agribisnis pola inti plasma dengan nelayan. PT. XYZ berperan sebagai
pemasok/penyedia kebutuhan bagi kapal-kapal yang hendak berlayar mencari ikan
(hasil tangkapan), yaitu solar, oli kapal, garam dan es balok, sedangkan nelayan
menjual hasil tangkapannya ke perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
nelayan untuk melanjutkan kemitraan adalah faktor umur, pengalaman, tingkat
pendidikan, status kepemilikan kapal, produksi atau tangkapan yang dihasilkan
nelayan dan keikutsertaan dalam kelompok nelayan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Cahyono dkk. (2007) dengan
judul “Kajian Program Kemitraan Usaha (Kasus PT Aqua Farm Nusantara dengan
Kelompok Tani Ikan di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta)”, menjelaskan bahwa selama proses pelaksanaan kemitraan antara

PT. Aqua Farm Nusantara dan petani mitranya menggunakan sistem kontrak tidak
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tertulis, melainkan melalui musyawarah yang disampaikan oleh kordinator
kemitraan petani, sehingga nantinya muncul dua kesepakatan antar kedua pihak.
Kesepakatan tersebut adalah kesepakatan harga pembelian benih dari perusahaan
dan kesepakatan harga pembelian panen ikan nila hasil pendederan. Dalam
pelaksanaan kemitraan, pihak perusahaan menggunakan koordinator petani untuk
berkoordinasi dengan ketua kelompok tani mitra. Kendala selama proses
kemitraan berlangsung yaitu proses pengiriman benih ikan yang kurang baik,
terjadinya penjualan ikan nila ke luar perusahaan, pembayaran hasil panen mitra
yang terlalu lama dan tidak adanya kontrak kerja tertulis serta kendala teknis pada
proses budidaya ikan nila. Pola kemitraan yang terbentuk berdasarkan analisis
kualitatif deskriptif adalah KOA (Kerjasama Operasional Agribisnis), dimana PT
Aqua Farm Nusantara sebagai pihak perusahaan mitra menyediakan pinjaman
biaya pakan (sebagai modal), manajemen, dan pengadaan sarana produksi berupa
benih ikan nila. Sedangkan petani mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga.
PT Aqua Farm Nusantara juga berperan sebagai penjamin pasar ikan nila hasil
pendederan petani mitra. Pemberian bantuan tersebut harus dikembalikan petani
pada saat panen dengan sistem pemotongan pada hasil panen.

Penelitian Romdhon dan Sukiyono (2011) dengan judul “Pola Kemitraan
Pemasaran Lobster Di Kota Bengkulu”, menjelaskan bahwa usaha jual beli
lobster antara nelayan dengan pedagang pengumpul masih bersifat tradisional
karena tanpa adanya kesepakatan tertulis sebelum memulai. Hal-hal yang terkait
dengan aturan main dalam kemitraan disepakati hanya dengan menggunakan asas
kepercayaan. Hak atau input yang diterima oleh nelayan terdiri dari armada
tangkap (perahu, mesin), alat tangkap (jaring), bahan bakar serta jaminan lobster
selalu dibeli atau dalam kata lain bantuan penjualan. Sebaliknya, kewajiban yang
harus dipenuhi nelayan kepada pedagang adalah selalu memasok lobster. Pola
kemitraan yang terbentuk antara nelayan dengan pedagang pengumpul yang
menjual lobster pada UD Edi Koto yakni Kerjasama Operasional Agrbisnis
(KOA) dan pola kemitraan dagang umum. Pola kemitraan KOA menjadi lebih
dominan dibanding pola dagang umum. Dengan pola kemitraan dagang umum

akan lebih menguntungkan pedagang, sedangkan nelayan akan memiliki ruang
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gerak yang lebih bebas. Ini dikarenakan dalam pola kemitraan ini nelayan
hampir tidak memiliki hutang pada pedagang. Model kemitraan dianalisa secara
deskriptif sehingga diperoleh penjelasan tentang pola hubungan kontrak, sarana
dan prasarana dan permodalan yang didapat dari jalinan kemitraan.

Berdasarkan ketiga penelitian yang sudah dijelaskan di atas mengenai
proses dan pola pelaksanaan kemitraan menyatakan tiap penelitian proses
kemitraan hampir mempunyai kesamaan dalam proses pelaksanaan kemitraan.
Dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan kemitraan menjelaskan tahapan
untuk memulai bentuk kerjasama, dimana didalamnya terdapat kriteria dan
karakteristik, hak dan kewajiban yang didapatkan dan dilaksanakan oleh kedua
pihak yang bermitra dengan tujuan saling ingin diuntungkan satu sama lain.
Selain itu, terdapat hambatan atau permasalahan yang dihadapi oleh pihak yang
bermitra antara nelayan dengan perusahaan dalam proses pelaksanaan
kemitraan.

Kepuasan dalam kemitraan yang terjalin antara nelayan dengan
perusahaan merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan. Kemitraan
akan terjalin dengan baik jika nelayan merasa puas dengan beberapa indikator
yang diberikan perusahaan dalam bermitra, baik dari segi pemberian harga,
pelayanan, fasilitas maupun pemberian input. Penelitian yang membahas
kepuasan dalam kemitraan dapat dijelaskan pada lima penelitian dari Sidiawati
(2015), Asmaida (2017), Hidayat dkk. (2014) dan Bayyinah dkk. (2016).

Penelitian Sidiawati (2015) dengan judul “Hubungan Antara Patron dan
Nelayan Tradisional Di Desa Kelarik Utara Kecamatan Bunguran Utara
Kabupaten Natuna”, menjelaskan bahwa hubungan patron dan nelayan adalah
sangat baik, karena dengan adanya patron maka nelayan tidak mengalami
kesulitan apabila volume tangkapan ikannya banyak, karena patron akan membeli
semua tangkapan ikan yang nelayan dapatkan, sehingga terjalin hubungan yang
sangat baik antara keduanya. Keduanya saling membutuhkan satu sama lain,
dimana patron juga mengharapkan pasokan ikan yang didapat dari hasil tangkapan
nelayan. Hubungan keduanya juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang

dimiliki. Nelayan dan patron juga saling berkomunikasi sesuatu satu sama lain
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untuk mendapatkan sebuah solusi terkait masalah atau kendala yang dihadapi,
baik masalah untuk keperluan melaut, modal maupun masalah lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa yang menyebabkan bubungan antara patron
dan nelayan tradisional tetap bertahan dengan sangat baik yaitu tingkat
pendidikan, hubungan jual beli ikan, pinjam meminjam, tatap muka, kerja sama,
solidaritas, kekerabatan dan kunjungan kematian. Hal tersebut yang menyebabkan
keduanya sama-sama saling merasa diuntungkan satu sama lain. Penelitian
dianalisis menggunakan analisis kualitatif deskriftif.

Penelitian Asmaida (2017) dengan judul “Hubungan Aspek Sosial Dengan
Keputusan Nelayan Dalam Pemasaran Hasil Perikanan Tangkap Di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat”, menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang nyata antara
tingkat pendidikan (pengetahuan), pengalaman dan kepercayaan dengan
keputusan nelayan dalam pemasaran hasil perikanan tangkap. Kepercayaan
nelayan ini timbul (tinggi) karena beberapa alasan yakni pedagang pengumpul
selalu memberikan kemudahan dalam transaksi jual beli hasil tangkapan,
pelayanan yang baik dari pedagang pengumpul, pedagang pengumpul mau
memberikan nelayan bantuan baik dalam bentuk uang (modal) maupun dalam
bentuk lainnya untuk kebutuhan usaha penangkapan maupun untuk kebutuhan
hidup keluarga nelayan. Indikator-indikator tersebut yang menyebabkan nelayan
merasa sangat puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pedagang pengumpul
sehingga akan meningkatkan dan menjaga kepercayaan nelayan terhadap
pedagang pengumpul untuk memasarkan hasil tangkapannya. Semakin tinggi
kepercayaan nelayan terhadap pedagang pengumpul maka kemungkinan untuk
terikat kepada pedagang pengumpul semakin kuat.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk. (2014), dengan judul “Faktor-
Faktor Kinerja Karyawan Dan Kepuasan Pelanggan (Nelayan) Unit Pelaksana
Teknis Dinas (UPTD) Di Pelabuhan Pondok Mimbo Kecamatan Banyuputih
Kabupaten Situbondo Jawa Timur”, menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan dari hasil analisis Regresi Analisis Linier
Berganda adalah motivasi, peluang dan kemampuan. Sedangkan faktor-faktor

yang mempengaruhi kepuasan pelanggan (nelayan) adalah fasilitas, harga dan
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pelayanan. Pertama, fasilitas berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan
karena nelayan mendapatkan fasilitas yang lengkap yaitu alat untuk menimbang
ikan, tempat untuk penampungan ikan dan tempat duduk sehingga menyebabkan
fasilitas yang lengkap berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Kedua, harga
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan karena harga
sumberdaya ikan (SDI) jauh dari harga pasaran dan harga tidak terjangkau oleh
pelanggan yang ekonominya rendah sehingga harga yang jauh dari harga pasaran
tidak berpengaruh terhadap kepuasan. Ketiga, pelayanan berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pelanggan karena pelayanan yang cepat, ramah dan baik yaitu
dalam kecepatan dan ketepatan pelayanan dalam transaksi SDI, tingkat
ketanggapan dan kesiapan karyawan dalam mencarikan solusi dari sebuah
masalah dan juga interaksi, komunikasi dan perhatian kepada pelanggan yang
mempunyai masalah sehingga menyebabkan pelayanan berpengaruh terhadap
kepuasan nelayan.

Penelitian Bayyinah dkk. (2016) dengan judul “Kepuasan Nelayan
Terhadap Pelayanan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Kejawanan Cirebon”,
menjelaskan bahwa terdapat delapan atribut pelayanan yang dianggap telah
memenuhi kepuasan nelayan yaitu kondisi fisik fasilitas, ketersediaan jumlah
petugas, adanya prosedur pelayanan yang jelas, petugas memberikan pelayanan
sesuai yang dijanjikan, kecepatan petugas dalam menangani pelayanan, kesigapan
petugas dalam melayani nelayan, keramahan, perhatian dan sikap petugas, dan
penyampaian informasi. Terdapat dua atribut pelayanan yang masih perlu di
tingkatkan yaitu penanganan keluhan nelayan dan petugas mengetahui,
mamahami kebutuhan dan keinginan nelayan. Secara keseluruhan nelayan sudah
merasa sangat puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh pihak pelabuhan.
Kepuasan nelayan penting dalam menunjang kinerja dan pengembangan suatu
pelabuhan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan merupakan fungsi dari persepsi atau
kesan atas kinerja dan harapan. Jika kinerja gagal memenuhi ekspektasi,

pelanggan akan tidak puas. Jika kinerja sesuai dengan ekspektasi, pelanggan
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akan puas. Jika kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan akan sangat atau
senang. Kepuasan bermitra yang dirasakan oleh kedua belah pihak akan
melanjutkan hubungan untuk masa yang akan datang, dimana pihak mitra akan
mendapatkan kenyamanan dalam bermitra, sedangkan pihak inti akan

mendapatkan keuntungan dari adanya kemitraan tersebut.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Komoditas Ikan Teri

Aryati dan Dharmayati (2014), menjelaskan bahwa ikan teri (Stolephorus
sp) merupakan kelompok ikan palagis yang hidupnya berkelompok yang terdiri
dari ratusan sampai ribuan ekor. Ikan teri memiliki ukuran kecil dan besar
ukurannya bervariasi yaitu antara 6-9 cm, namun ada juga yang berukuran besar
yaitu sekitar 17,5 cm dengan bentuk tubuh yang bulat memanjang (fusiform).
Bentuk tubuhnya bulat memanjang (fusiform) atau sedikit termampat kesamping
(compressed). Bagian samping tubuh ikan teri ini terdapat garis putih keperak-
perakan memanjang dari kepala sampai ekor. Klasifikasi dari ikan teri

(Stolephorus sp.) adalah sebagai berikut:

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata
Kelas : Pisces
Sub-kelas : Teleostei

Ordo : Malacopterygii
Famili : Clopeidae
Sub-famili  : Engraulidae
Genus : Stolephorus
Spesies : Stolephorus sp.

Ikan teri memiliki kelebihan, yaitu seluruh bagian tubuhnya dapat
dikonsumsi termasuk tulangnya. Sisik dari ikan teri kecil, tipis dan sangat mudah
lepas. Bagian perutnya memiliki 3-4 sisik duri seperti jarum yang ada antara sirip
dada dan perut. Mulut ikan teri lebar dan moncong yang menonjol serta rahang

yang dilengkapi dengan dua tulang tambahan (suplemental bones). Tulang ikan
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teri banyak mengandung protein dan kalsium. Tiap 100 gram teri segar
mengandung energi 77 kkal, protein 16 gr, lemak 1.0 gr, kalsium 500 mg, phosfor
500 mg, besi 1.0 mg, Vit A 47 dan Vit B 0.1 mg (Aryati dan Dharmayati, 2014).
Ikan teri dapat diolah menjadi berbagai produk makanan, seperti ikan teri asin,
keripik ikan teri, abon ikan teri, sambal ikan teri dan berbagai hasil olahan ikan
teri lainnya.

Budi dkk. (2017), menjelaskan bahwa ikan teri biasanya ditangkap
menggunakan alat tangkap payang, dogol, pukat cincin, jaring insang tetap, jaring
tiga lapis, bagan tancap, dan alat tangkap lainnya. Ikan teri termasuk ikan palagis
yang hidup dikedalaman 0-200 meter di bawah permukaan laut. Penyebaran ikan
teri di Indonesia terdapat pada wilayah antara 95 °BT-140 °BT dan 10 °LU-10
°LS, dengan kata lain mencakup hampir seluruh wilayah Indonesia. Ikan teri
memiliki nilai jual tinggi dengan harga yang relatif beragam, tergantung jenis
produk, daerah, kualitas produk dan musim ikan teri. Pada umumnya ikan teri
hasil tangkapan dipasarkan di hampir seluruh wilayah Indonesia dan bahkan

merupakan salah satu komoditas ekspor.

2.2.2 Usaha Ikan Teri Asin

Ningsih (2002), menjelaskan bahwa industri pengolahan ikan teri
digolongkan ke dalam agroindustri hilir karena industri ini mengolah ikan teri
segar dari laut yang ditangkap nelayan menjadi produk olahan yang lebih tahan
lama untuk tetap menjaga mutu dan kualitasnya dengan menjadikannya ikan teri
kering. Tujuan pengolahan tersebut diantaranya adalah untuk penganekaragaman
produk yang dapat dikonsumsi, meningkatkan nilai tambah ekonomi dan
memperpanjang daya tahan simpan ikan. Proses produksi untuk mengubah ikan
teri basah menjadi ikan teri kering melalui beberapa tahapan yaitu penimbangan,
pencucian, pentirisan, perebusan dan pengasinan, pengenginan, penjemuran
(pengeringan), sortasi, sizing, serta proses pengemasan.
1. Penimbangan

Proses penimbangan dilakukan untuk mengukur berat bahan baku dan

mengetahui kualitas bahan baku selama perjalanan dari daerah pengadaan sampai
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ke unit pengolahan sehingga pada proses pengolahan selanjutnya bahan baku
dapat diberi perlakuan yang tepat. Pada proses penimbangan juga dilakukan
pencatatan untuk mengetahui penyusutan berat bahan baku ke dalam klasifikasi
mutu. Bahan baku yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam bak penampungan
atau bak pencucian untuk proses selanjutnya. Ikan teri basah diberikan es yang
dimasukkan ke dalam bak penampungan agar kesegaran ikan tetap terjaga.
2. Pencucian

Proses pencucian dilakukan untuk memisahkan dan menghilangkan
kotoran atau benda asing yang melekat pada tubuh ikan. Tahap awal proses
pencucian yaitu ikan teri basah dipindahkan ke dalam sebuah wadah, kemudian
direndam ke dalam bak pencucian yang telah berisi air. Perlakuan dalam proses
pencucian tersebut dilakukan dengan cara mengaduk secara perlahan dengan
menggunakan tangan yang telah dilapisi sarung tangan. Setelah dicuci di bak
pertama, ikan kemudian dipindahkan ke bak cuci kedua. Hasil pencucian di bak
kedua ini merupakan hasil yang bersih. Ikan memperoleh perlakuan yang sama
pada setiap bak. Selama proses pencucian dilakukan penggantian air atau bisa
menggunakan air yang mengalir agar ikan benar-benar menjadi bersih.
3. Pentirisan

Pentirisan merupakan proses setelah pencucian. Ikan teri nasi yang telah
dicuci, lalu ditiriskan di rak penirisan. Proses pentirisan bertujuan untuk
menurunkan air yang merupakan sisa-sisa air pencucian. Pentirisan dilakukan
dengan meletakkan wadah seperti irik pada kerangka pentirisan dan dibiarkan
selama beberapa saat.
4. Perebusan dan Pengasinan

Proses perebusan yang disertai dengan penggaraman bertujuan untuk
mengurangi kadar air, membunuh mikroorganisme dan meningkatkan cita rasa
ikan. Pemberian garam pada ikan teri dilakukan saat proses perebusan
berlangsung. Pengasinan adalah suatu proses pengolahan ikan dengan cara
memberikan garam, sehingga mempunyai kandungan garam yang tinggi yang
kemudian dikeringkan. Faktor yang perlu diperhatikan dalam proses perebusan

yaitu kualitas garam, suhu dan air yang digunakan untuk merebus ikan.
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Pengadukan selama proses perebusan dilakukan di awal, pertengahan dan akhir
perebusan. Pengadukan ini ditujukan agar tingkat kematangan ikan menjadi
merata. Ikan yang telah matang mempunyai ciri-ciri mengambang saat direbus
dan ikan tidak berlendir. Ikan yang telah memiliki ciri tersebut maka proses
perebusan bisa dihentikan.

Ikan yang telah mengalami proses penggaraman sesuai dengan prinsip
yang berlaku, akan mempunyai daya simpan yang tinggi karena garam dapat
berfungsi menghambat atau menghentikan reaksi autolisis dan membunuh bakteri
yang terdapat di dalam tubuh ikan. Garam menyerap cairan tubuh ikan, sehingga
proses metabolisme bakteri terganggu karena kekurangan cairan bahkan akhirnya
dapat mematikan bakteri.

5. Penganginan

Proses penganginan ikan ini bertujuan untuk menurunkan air rebusan dan
untuk menurunkan suhu ikan. Setelah ikan direbus dan matang, ikan akan
ditiriskan hingga air rebusan yang terbawa berkurang, hingga setengah kering.
Apabila cuaca bagus dan ada sinar matahari, maka ikan akan langsung dijemur.
Namun jika cuaca buruk atau mendung, maka ikan akan dimasukkan ke dalam
cold storage untuk mencegah terjadinya penurunan mutu.

6. Pengeringan

Pengeringan merupakan suatu metode untuk menghilangkan sebagian air
dari suatu bahan dengan cara menguapkan air tersebut dengan menggunakan
energi panas. Biasanya kandungam air bahan tersebut dikurangi sampai suatu
batas agar mikroba tidak dapat tumbuh lagi di dalamnya. Kendala yang
berpengaruh diantaranya adalah suhu dan kelembaban udara lingkungan,
kecepatan aliran udara pengering, besarnya presentase kandungan air yang ingin
dijangkau, efisiensi mesin pengering dan kapasitas pengeringannya. Keuntungan
pengeringan adalah bahan menjadi lebih awet dengan volume menjadi lebih
kecil, sehingga mempermudah dan menghemat ruang dalam distribusi. Sedangkan
kerugiannya adalah sifat bahan asal dapat berubah, baik fisik maupun kimia.

Cara-cara pengeringan dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu

pengeringan (drying) dengan mengurangi kadar air menggunakan pengering alami
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(natural drying) dengan bantuan sinar matahari dan pengeringan menggunakan
pengering buatan (artificial drying) atau pengering mekanis (mechanical drying)
dengan alat mekanis. Pengeringan dengan memanfaatkan sinar matahari dapat
menekan biaya proses produksi. Tujuan dari proses ini untuk mengurangi kadar
air ikan, memperpanjang daya simpan ikan, dan menghambat proses pembusukan
dan membunuh mikroorganisme yang masih tersisa.

Proses pembalikan ikan dilakukan saat pengeringan atau penjemuran yang
bertujuan untuk meratakan tingkat kekeringan ikan. Pembalikan bisa dilakukan
sebanyak 2-3 kali. Waktu yang diperlukan untuk proses penjemuran apabila cuaca
bagus adalah 3-4 jam. Proses pengeringan dihentikan apabila kadar air ikan sudah
mencapai 28-30 persen. Ikan yang belum kering karena cuaca kurang mendukung,
maka ikan dapat dipindahkan, timbun kemudian disimpan ke dalam tempat
penyimpanan seperti cold storage.

7. Sortasi

Sortasi merupakan proses pemisahan antara produk ikan kering mutu
ekspor dengan ikan mutu non ekspor (lokal). Ikan mutu non ekspor meliputi ikan
sortiran, lokal halus dan bubuk. Ikan yang bermutu lokal ini dijual untuk
konsumsi dalam negeri. Ciri-ciri produk ikan yang bermutu ekspor yaitu jenis
ikan teri nasi, ikan bersih, bentuknya utuh (tidak cacat) dan warnanya sesuai.
Proses sortasi dilakukan dalam ruangan tersendiri yang dilengkapi dengan sarana
penunjang seperti meja, kursi dan alat tampi. Prosesnya pun dilakukan secara
man